
BAB III
LAPORAN HASIL PENELITIAI{

A..Latar Belakang Obyek

1. Kondisi SMU Negeri I Saradan Madiun

* Sejarah Berdirinya

Saradan merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Mad.iun Berada di

perbatasan antara Kabupaten Ngajuk dengan Kabupaten Madiun. sekolah Me-

nengah umum yang terdekat dari Saradan adalah sMU caruban dan sMU

Nganjuk' Karena itu banyak para pelajar di daerah kecamatan Saradan bersekolah

di SMU Nganjuk disebabkan penitaian SMU Nganjuk lebih kota. Bagi pelajar di

Nganjuk kadang-kadang mengalami kesulitan dalam pengisian identitas/biodata,

disebabkan perbedaan wilayah Kabupaten Nganjuk tempat sekolah dan Kabupaten

Madiun tempat tinggalnya

Jarak Saradan Caruban + 12 km, sedangkan jarak Saradan Ngarjuk

+ 20 km. Berdasarkan letak yang berjauhan dan adanya kemungkinan pengem_

bangan taraf hidup serta kehidupan masyarakat Saradan, muncullah pemikiran dan

usaha para pemuka masyarakat bahwa sudah saatnya dan perlu sekali adanya SMU

di Saradan. Hal ini dikaitkan dengan pendidikan lanjutan dari tingkat SDA4I,

sMP/Ntrs, baik negeri maupun swasta. Di Saradan telah ada 2 buah SMp Negeri,

3 buah sMP swasta, 1 buah MTS Negeri, dan 2 buah MTS swasta. Jadi jumlah

sekolah di Saradan tingkat sMp ada g buah. Berdasarkan perhitungan kemung_
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kinan pengembangan sudah mendukung keberadaan lembaga pendidikan kelan-

jutan dari SMp yaitu SMUN I Saradan _ Madiun.

Ternyata pemikiran serta usaha para tokoh masyarakat tersebut mendapat

tanggapan positif baik oleh masyarakat lingkungan, aparat / instansi yang ada di

Kecamatan saradan maupun instansi yang lebih tirrggr. Khususnya Depdikbud

sangat menyetujui dan akhimya dibuka pendaftaran siswa baru mulai tahun ajaran

1991t1992.

Berdirinya sekolah Menengah umum (sMU) saradan, Kabupaten

Madiun, dengan surat keputusan yang dikeluarkan oleh Depdikbud propinsi Jawa

Timur yang tepatnya pada tanggal 5 Mei lgg2 dengan akte notaris No.

0261 l0/ 1992ltgl. 5 Mei 1992.

sejak berdiri tahun 1991 sanpai sekarang sMU I Saradan sudah semakin

berkembang dan meningkat kwalitas maupln kwantitasnya. Dilihat dari gurunya,

sejak berdirinya sampai sekarang seralu merengkapi guru dengan guru yang dirasa

berkompeten dan berpendidikan cukup tinggr. Adapun siswanya mura-mula hanya

anak-anak dari wilayah Saradan sajq akan tetapi sekarang meruas sampai di

wilayah sekitar bahkan ada yang dari Kabupaten Ngawi. Dan mulai berdiri sampai

sekarang sMU I saradan ini dipimpin oleh Bapak Madono, Bapak Srimulato,

Bapak Muljono, Bapak Sumiran dan hingga sekarang dipimpin oleh Bapak Drs.

Mahfudz.

Adapun lokasi SMU Negeri I Saradan ini bertempat di kampung Sidorejo

dalam kawasan jalan raya Saradan _ Madiun, Jawa Timur.



38

b. Struldur Organisasi Sekolah

Adapun struktur organisasi yang ada di sMU Negeri I saradan adatah

sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANTSASI SMUN I SARADAN

MAI}TTIN

WAKASEK
KURIKULUM

KOORDINATOR
BP/BK

GURU-GURU
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c. Kondisi,Slbwa

Berdasarkan observasi langsung dan dilengkapi dengan dokumentasi yang

tersedia di SMU I Saradan - Madiun, kondisi siswa pada periode tahun ini adalah

sebagai berikut :

Tabel I
Kondisi siswa sMU r Saradan (Agustus - Desember 1999)

d Kondisi Guru

Yang dimaksud kondisi guru atau pendidik adalah guru yang pada saat ini

(1999-2000) mengajar di sMU I Saradan. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut :

sampai (Januari - Maret 2000)

Sumber data :Dokumentasi SMU I Saradan

Agustus'99

September

Okhber

Nopember

Desember

Januari'00

Pebruari

Maret

44

44

42

4t

43

43

42

42

43

la+)

43

43

/a+3

A'+J

42

42

43

43

43

43

42

42

42

41

43

43

42

42

42

42

42

42

39

39

39

38

38

38

38

38

39

39

38

38

4t

4t

41

4t

36

36

35

35

35

35

35

35

29

29

28

27

27

27

27

27

37

37

38

38

38

38

38

38

37

37

37

37

37

JI

37

37

390

390

385

381

386

386

384

383
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Tabel II
Kondisi renaga Kependidikan sMu r saradan - Madiun

it
2

3

4

5

6

8

9

10

11

12

13

14

1s

16

17

18

t9

Drs. Mahfudz

Drs. Bambangp

Drs. Hadi SA

Drs. Sidik

Drs. Joko S

Drs. Bambangp

Drs. Gatot Sl

I Drs. Endro Ns

Imam Widodo BA

Dwi Mega W, S.pd.

Sariyem BS, BA

Drs. Purjanto

kwanto

Elvi Dwi A, S.pd.

Dra. Ni Nyoman SW

Istiani, S.pd.

Kariyadi, S.pd.

Drs. Teguh B

Nanik S, BA

Drs. H. Mansjuri

Drs. Sunarko

Drs. Purwatiningsih

Kep. Sekolah

WakaKurikulum

Waka Sarana

WakaKesiswaan

Waka Humas

GURU

GURU

GURU

GURU

GURU

GIIRU

GURU

GURU

GURU TT

GURU TT

Safana LTNSURI

Sa{ana IKIp

Sa{ana IKIp

Sa{ana IKIp

Sa{ana IJNS

Sarjana LNEJ

Sa{ana IKIp

Sa{ana UNS

Sarmud IKIp

Sarjana IKIp

Sarmud UCEN

Sa{ana IKIp

D-3 IKIP

Sa{ana IKIp

Sa{ana IKIp

Sa{ana IKIp

Sa{ana IINS

Sa{ana IKIp

Sarmud WIMA

Saq'ana IAIN

Sarjana IKIp

Sa{ana IKIp
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23

24

2s

26

27

28

29

30

3l

)'

33

34

35

36

)/

38

39

40

4t
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I Laruta. S.Pd.

Langgeng W, S.pd

AtiK K, S.Pd.

Sulistvowati, S.Pd.

Eny Sulistyaningsih

Hendry S

Sunyono

Ahmad Baidlowi, S.pd.

TitikZubaidah, S.pd.

Drs. Ichsan

Dian Nurul, S.pd.

Yayuk Purnawati

Suwarni

R. Tedi Tretanto D

Gambuh Yudo A

Sunarti

Suradiyo

Agus Sumanto

Sudarsono

Lamin

GURU TT

GURU TT

GURU TT

GURU TT

GURU TT

GURU TT

GURU TT

GTIRU TT

GURU TT

GURU TT

GURU TT

KA. TU

Bendahara

Kesiswaan

Administrasi

Keuangan

SATPAM

Pramu. Sek.

Pramu. Sek.

SATPAM

SMEA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

STM

SD

Sarjana IKIP

Safana IKIP

Sarjana UNS

Sarjana IKIP

Sarjana IKIP

Sa{ana IKIP

Sa{ana IKIP

Saq'ana IKIP

Sarjana LINMUH

Sarjana UNSURI

Sarjana IKIP

Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan tenaga

pengajar sMU I Saradan - Madiun, adalah sebagai berikut :
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Sarjana

Sarjana Muda

D-3

SMEA

STM

SMA

29 orang

3 orang

I orang

(87 %)

(10%)

(3 %)

Jumlah : 33 orang ( 100 % )

e. Sarana Prasarana

Sarana prasarana adalah semua peralatan yang digunakan dalam kegiatan

proses belajar mengajar. Merupakan kelengkapan dari suatu lembaga pendidikan

yang digunakan untuk meningkatkan kwalitas. Adapun sarana prasarana yang ada

di SMU I Saradan adalah sebagai berikut:

Tabel III
Sarana I)an Prasarana SMU I Saradan_Madiun

I

2

J

4

5

6

Ruang Kepala sekolah

Ruang Guru

Ruang TU

Ruang Belajar

Ruang BP

Ruang Tamu

1

1

I

l0

1

2
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7

8

9

i0

t1

12

Gudang

Perpustakaan

Laboratorium

Musholla

Kamar kecil

Kamar kecil siswa

2

I

I

l

I

2

Sumber data : Dokumentasi SMU I Saradan

Berdasarkan data tersebut diatas dapat diketahui bahwa SMU I Saradan

memiliki sarana dan prasarana yang lengkap karena sebagian besar telah terpenuhi

dan keadaan akan sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar.

f. Perlengkapan Administrasi sekolah

Mengenai perlengkapan administrasi sekolah yang di miliki sMU I
Saradandapatdilihatpadatabel. '

Tabel fV
Perlengkapan Administrasi SMU I Saradan

Buku Induk

Buku Leger

Buku Rapor

Buku prestasi guru

Buku Prestasi Siswa

Ada

Ada

Ada

Ada

Ada
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6

7

8

9

10

11

t2

t3

Buku rencana pelajaran

Buku Inventarisasi

Buku Statistik

Buku Agenda

Buku Laporan

Buku Daftar Pelajaran

Buku Kegiatan

Buku Tata Tertib

Ada

Ada

Ada

Ada

Ada

Ada

Ada

Ada

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa perlengkapan administrasi

yang ada di SMU I Saradan sudah cukup mernadahi.
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B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISA

1. Penyajian dan Analisa Data tentang Kompetensi Guru di sMU r saradan -

Madiun.

Starning point dari kompotensi guru disini adalah multi dimensi. Artinya

tidak hanya dari satu sudut pandang saja, melainkan dari berbagai sudut pandang.

Baik dari sikap, kepribadian, keilmuan atau cara mengajarnya sebagai wujud nyata

dari refleksi kepribadian dan tanggung jawabnya sebagai guru.

Berangkat dari starting point itulah penulis mencoba menyoroti sedikitnya

26 gwu SMU I saradan dari 33 guru yang mengajar. Secara kualitatif memang

tidak ada standarisasi yang pasti, apakah seorang guru itu sudah termasuk dalam

kategori guru yang berkompoten atau belum. Namun demikian, abstrak dapat

dikemukakan sebagaimana diatas tadi bahwa guru yang berkompeten adalah guru

yang mempunyai ilmu pengetahuan yang komplit pada bidang studi yang

diajarkan sertia telah di terimplikasi dalam bentuk sikap dan kepribadiannya

sebagai manifestasi dari komitmen dan tanggung jawabnya sebagai guru.

Dari pengamatandanwawancara yang penulis lakukan, penulis mendapat

gambaran bahwa tidak semua guru yang mengajar di sMU I saradan itu

berkompoten. Hepotesa sementara ini hanya berkisar pada standarisasi bidang

studi yang diajarkan dengan disiplin keilmuan yang diperoleh dari pendidikannya

terhadap bidang studi yang diajarkan. Hipotesis sementara ini tidak hanya berhenti

sampai disini, akan tetapi untuk menemukan gambaran atau rumusan yang lebih

-q
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valid maka akan diuli kebenaranya melalui analisis kuantitatif dari pengakuan guru

sendiri sebagaimana yang terlampir dalarn jawaban angket yang telah diedarkan.

Dari hasil jarvaban angket yang telah terhimpun, dapat penulis saiikan

sebagai berikut:

KOMPETENSI GURU

Alternatif
Jawaban Bobot

RESPONDEN

A B C D E F G H I J K L

A

B

C

D

4

J

2

1

14

7

10

I

15

t3

3

I

19

7

J

2

l8

7

5

2

15

t0

5

2

20

6

4

2

20

4

6

2

16

8

7

1

12

8

5

2

12

l5

4

1

16

J

4

9

19

5

5

2

RESPONDEN

A

B

C

D

4

J

2

1
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Alternatif
Jawaban Bobot

RESPONDEN

x Y Z

A

B

C

D

4

.)

2

1

22

5

5

17

6

6

3

16

10

5

I

Berdasarkan tabel diatas setelah dihitung maka skor dari masing-masing

guru yang menjadi responden adalah sebagai berikut :

a. Responden A mendapat skor 3,06

b. RespondenB dengan skor 3,31

c. Responden C dengan skor 3,2g

d. Responden D dengan skor 3,2g

e. RespondenE dengan skor 3,19

f. Responden F dengan skor 3,3g

g. RespondenG dengan skor 3,31

h. Responden H dengan skor 3,22

i. Responden I dengan skor 3,25

j. Responden J dengan skor 3,19

k. Responden Kdengan skor 3,gl

l. Responden L dengan skor 3,19

m. Responden M dengan skor 2,63
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n. Responden N dengan skor 3,00

o. Responden O dengan skor 3,06

p. Responden P dengan skor 3,09

q. Responden Q dengan skor 2,g4

r. Responden R dengan skor 2,gg

s. Responden S dengan skor 3,06

t. Responden T dengan skor 3,22

u. Responden U dengan skor 2,72

v. Responden V dengan skor 2,53

rv. Responden Wdengan skor 2,59

x. Responden X dengan skor 3,53

y. Responden Y dengan skor 3,16

z. Responden Z dengan skor 3,2g

Dari hasil skor diatas kemudian dicari ruta-ratanya (mean) sehingga dapat

ditentukan siapa guru-guni yang berkompeten dan siapa guru yang kurang atau

tidak berkompeten. pencarian mean ini menggunakan rumus:

Mean - r* 
atau

N
Jumlah Individu

Maka meannya adalah 80'06 
= 3-08

26

Jumlah Nilai
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Berdasarkantata-rata (mean) diatas maka sudah dapat dikatakan siapa-siapa guru

yang termasuk kategori yang berkompeten dan siapa pula yang termasuk dalam

kategori kurang atau tidak berkompeten, yakni dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Guru yang dalam kategori berkompeten bila skor guru tersebut melebihi nilai

mean (3,08)

b. Guru/Responden yang kurang atau tidak berkompeten bila skor guru tersebut

kurang dari nilai mean (3,08).

Dengan demikian maka guru/responden yang termasuk berkompeten

adalah :

a. Responden Bdengan skor 3,31

b. Responden C dengan skor 3,28

c. Responden D dengan skor 3,28

d. Responden E dengan skor 3,19

e. Responden F dengan skor 3,38

f. Responden G dengan skor 3,31

g. Responden H dengan skor 3,22

h. Responden I dengan skor 3,25

i. Responden J dengan skor 3,19

j Responden L dengan skor 3,19

k. Responden P dengan skor 3,09

l. Responden T dengan skor 3,22
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skor

skor

skor

ln. Responden X dengan

Responden Y dengan

Responden Z dengan

3s3

3,16

3,28

Sedangkan responden i guru yang terrnasuk dalam kategori kurang atau

tidak berkompeten adalah :

a. Responden A dengan skor 3,06

b. Responden K dengan skor 2,81

c. Responden M dengan skor 2,63

d. Responden N dengan skor 3-00

e. Responden O dengan skor 3,06

f. Responden Q dengan skor 2,84

g Responden R dengan skor 2,88

h. Responden S dengan skor 3,06

i. Responden U dengan skor 2,72

j Responden V dengan skor 2,53

k. Responden W dengan skor 2,59

Jadi yang termasuk dalam kategori yang berkompeten ada 15 orang guru,

sedangkan yang termasuk dalam kategori kurang atau tidak berkompeten ada 11

orang guru dari 26 guru yang penulisjadikan responden.



51

2. Penyajian dan Analisa Data tentang Prestasi Belajar Siswa SMU I Saradan -
Madiun

Adapun gambaran secara rinci tentang prestasi belajar siswa dari masing-

masing guru yang dijadikan responden adalah sebagai berikut :



.a
|r)

I
\ \ V t-- iO 

= !O cc O F- r{- cn ca c\i co t--. N -i- ce t-- 1. r.\ - ^, \o $$, co \O v) N O [-- + \O @ O ca c..] N S o,r N c\ V O. e\ co io .\ r< c.b
F- F I-- F- I\ t-- lC I-.- \O \O t-- l-- \O \O t-- \O \O \i d tri 6 .i d \O ..O ,i

a
-lrI]g

(n

rrNrOO
\o \o

cao
V-)rOOrr
\o tr-.

I I

o r\l ..) o
rOOr\Ot-rF

t-- r'- F I'-

a
o. ,s,3,1,S,3,1,r,,,,,1!.,1. \c \o

Pr oO O'\ ca oO C..l OO O \i- car a r [-- r lfr r crt^ r .f,- r N r r .{-, c.l, *, iO r r r r rooc-F-Ft\Ft--t-r--r-

(-) #t-cn
rOrrt-rt'-O|r)\o\or-

O\Ot\-OoO- r \ r I v}1 r oO^ rtr- r- \o r- \o
OcA--

r$rNrrO\tnr
tr- \O ta \O

O\ I-- O\ O\ \O \O ; f\ - \O t\ oO \O
r- ' nj I I to \i ' ,o" I t a ' ; 

r r .., 6 r r X ' U. ' ;;

C'] v-)

\o c-

> (\.l =1'O t) v-) cO @ C> oOO^ r oO- r r f- \D- r \O r ! O r C7) r r c-i':- r r (-l r $a- tr- \o \o \o r-, \o \o \o \o \o

L.l
c}\Foc.l o.f,OO,(r)C)aa^ r r t-- a-r r $^ r \O- r 6-, C.{ r I C\ I r aa - r (fr r r + It-- r- F- \o \o \o \o \o \o \o \o \o

U \o
rrt^l

\o
$

^lt^\o \o
.f,

^lIr-.
rrC\$O.

l.I.t.r- r- r- \o \o
f- O c.lf6.t.r(r)\o\o

OF.OrrO'r
OOOQq\NOOO\o
:\ r r 9^a rtr\ r \O-, a ' ctl r r 6" r ! -lF:c- f- t- \o \o r- \o \o' \c) ,,n \o \o

aO\cas>t.)Sg$Om*.<l
:^ , , A1 , \ , \ ,* ,-- , , "l , , q{ ,\ r , *" lt". F- t- \O \O f.. \O \O' \O r; \O \O

o
Fa

z
t-.{

^- *i=

= F.E.E- jF-=;;; 
= = = - j-^l=-lB B1= -; E E#*# 1-1 a-===-trE--'-'t-aq(uq.-.-'F^cB (B 5 5 .c -c 5s 5o E ti E E E - H .- .- - - E E E !: FPE 874 EE s s boori.c-c E E ESSggE g P g g fi,i

$$H H;; #E: i r s s s s E g E E s s I s s I E
f,
) < E U Q rrl n O E * h M ; E Z O p. Cy& at*D > B X > N

iz r C\ cq !d- r.} \O t- oO or\ O t c\l ca :t r) \O f- oO O\ O H C.l cr) sf ( \O* # B - - i # (\.l c-,1 c{ a.l 6l c\l c-l



53

Penyajian data tersebut berdasarkan prestasi belajar siswa dari guru-guru

yang dijadikan sampel untuk dicari kompetensinya. Dan dengan mengetahui skor

akhir prestasi belajar siswa sebagaimana diatas, kemudia dicari nilai rata-rata

(mean) sehingga mudah menentukan prestasi belajar siswa yang termasuk kategori

baik dan yang termasuk dalam kategori rendah. Rata-rata (mean) ini dicari dengan

Rumus:

_ 175,04

26

: 6,73

Berpijak dari nilai rata-rata diatas, kiranya sudah dapat dikemukakan

prestasi belajar siswa yang mana termasuk tinggi dan mana yang termasuk

rendah. Hal ini ditentukan dengan cara berikut :

1. Prestasi belajar siswa yang termasuk tinggi bila skornya lebih dari nilai rata-

rata (6,73).

2. Sedangkan prestasi belajar siswa yang kurang dari nilai rata-rata (6,73)

termasuk kategori rendah.

Dengan demikian maka prestasi belajar siswa yang termasuk kategori

tinggr I baik adalah :

a. Hasil belajar dari guru (A) 7,47

b. Hasil belajar dari guru (B) 7,87

Mean = 'xN
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c. Hasil belajar dan guru (C) 7,64

d. Hasil belajar dari guru (D) 7,57

e Hasil bela.iar dan guru (E) 7.26

f. Hasil belajar dari guru (F) 7,A1

g. Hasil belajar dari guru (G) 6,76

h. Hasil belajar dari guru (H) 7,18

i. Hasil belajar dari guru (J) 6,87

j Hasil belajar dari guru (K) 7,04

k. Hasii belajar dari guru (L) 7,33

l. Hasil belajar dari guru (O) 7,48

m. Hasil belajar dan guru (Y) 6,76

n. Hasil belajar dari guru(Z) 6,84

Sedangkan yang termasuk kategori rendah adalah :

a. Hasil belaj ar dari guru (I) 6,60

b. Hasil belajar dari guru (M) 6,23

c. Hasil belajar dari guru (N) 6,22

d. Hasil belajar dari guru (P) 6,27

e. Hasil belajar dari guru (Q) 6,22

f. Hasil belaiar dari guru (R) 6,24

g. Hasil belajar dari guru (S) 6,43

h. Hasil belajar dari guru (T) 5.97
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i. Hasil belajar dari guru (U) 6,34

j Hasil belajar dari guru (V) 6,37

k. Hasil belajar dari guru (W) 6,61

l. Hasil bela.lar dari gurru (X) 6,2

Jadi yang termasuk hasil belaiarnya baik acla (14) guru, sedangkan hasil

belajar dari (1 2) guru yang lain tennasuk kurang baik.

3. Hubungan Antara Kompetensi Guru Dengan prestasiBetaiar Siswa

Dalam penyajian dan analisa clata diatas, telah diperoleh kejelasan bahl,a

guru yang berkompeten dari 26 guru yang kami jadikan sampel ada (15) orang.

Sedangkan yang termasuk kurang atau tidak berkornpeten ada ( I I) orang guru.

Sedangkan hasil belajar sisu,a dari nilai keseluruhan yang 6iajar oleh

gLlrLI-gurLI yang dladikan sanrpel adalah bahrva vang tennasuk kategori baik/tinggi

ada ( 14) kelompok siswa. Dan yang termasuk kategori kurang/ticlak baik ada ( I 2 )

kelornpok sisrva. U.tuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel dibawah :

Korelasi Antara Kompetensi Guru Dengan Hasil Belajar Siswa

KOMPETENSI GIJRU
HASIL BELAJAR SISWA

ITINGGI RENDAH

TINGGI

RENDAII

l1

J

4

8

15

1t

E l4 t2 26
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Selanjutnya dalam analisa terakhir ini, untuk mengetahui ada tidaknya

korelasi antara kompetensi guru dengan hasil belajar siswa di SMU I Saradan -
Madiun, maka akan dianalisa dengan menggunakan rumus prosentase.

Berikut ini akan kami sajikan data tentang guru yang berkompeten dan

guru yang kurang / tidak berkompeten.

Tabel I Kategori Guru Berkompeten

Tahel [I Kategori Guru Tidak Berkompeten

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasannya guru yang mengajar

di SMU I Saradan - Madiun sebagian berkompeten dair sebagian tidak

berkompeten. Adapun yarrg uertompeten ada 15 guru, sedangkan yang termasuk

dalam kategori kurang/tidak berkompeten ada 1 1 orang guru. Pada kenyataannya

NO KATEGORI N F %

I

2

Guru berkompeten dengan nilai siswa tinggi lbaik

Guru berkompeten dengan nilai siswa rendah

15 11

4

I 3,)

26,7

15 15 100

NO KATEGORi N F %

1

2

Guru tidak berkompeten dengan nilai siswa

tinggiibaik

Guru tidak berkompeten dengan nilai siswa

rendah

11 J

8

27,3

7)7

11 11 100
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terdapat kekecualian yakni dari guru yang berkompeten masih ada sebagian sisna

yang hasil belajarnya rendah. Dan sebaliknya dari glrru yang kurang berkoprpeten

hasil belajar siswa tinggi / baik.

Hasil dari tabel I diatas rlenunjukkan bahwa guru ),ang berkornpeten

dengan hasil belajar sisrva tinggi ada 73,3 o/o dan guru yang berkompeten dengan

lrasil bela.lar sisr.va rendah ada 26,7 yo.

Sedangkan dari taber II menunjukkan bahrva dari guru yang kurang /

tidak berkompeten dengan hasil betajar sisrvanya tinggi ada27,3 oto d,andarr gu.r

yang kurang/tidak berkompeten dengan hasil bela.f ar sisrva rendah ada7Z,7 o/o.

4. Pembahasan Tentang Temuan penelitian

Dari hasil kedua tabel tersebut dapat dikatakan bahwa kornpetensi guru

ada pengaruhnya terhadap hasil belajar sisr.va. Namun dernikian ada terdapat

kekecualian yakni ada sebagian guru yang berkompeten tapi hasil belaiar siswanya

rendah 26,7 0A, dan ada sebagian guru yang kurang / tidak berkompeten tapi hasil

belajar siswanya tinggi / baik 27,3 o . Berdasarkan survei hal ini disebabkan oleh

beberapa faktor diantaranya adalah :

I - T'ingkat Daya Serap Siswa yctng Rerbacla

Daya serap mempengaruhi kerancaran proses berajar rnengajar. Bagr

siswa yang daya serapnya tinggi akan mudah daram menerima perajaran,

sebaliknya bagi mereka yang daya serapnya rendah akan rnengalami kesulitan

dalam menerima perajaran, meskipun guru yang rnengajar termasuk daram

kategori gurLl yang berkompeten. Perbedaan daya serap sisrva tersebut tentunya
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mempengaruhi nilai rata-rata kelas dari mata pelajaran yang dipegang oleh

seorang guru.

2. Tingkat Kesulitan Mata Pelajaran

Tingkat kesulitan dari masing-masing mata pelajaran tentunya berbeda

satu sama lainnya, seperti bisa dilihat pada Tabel PrestasiA{ilai Raport siswa di

depan Misalnya mata pelajaran fisika, meskipun diajarkan oleh guru yang ber-

kompeten tapi karena fisika tergolong mata pelajaran yang sulit, maka hasil belajar

siswanya rendah. Sebaliknya mata pelajaran kesehatan, meskipun diajarkan oteh

guru yang kurang / tidak kompeten, karena tergolong mata pelajaran yang tidak

terlalu sulit maka hasil belajar siswa baik.

3. Kecenderungan Siswa terhadap Mata Pelctjaran Tertentu

Masing-masing siswa punya kecintaan tersendiri pada mata pelajaran

tertentu. Hal ini juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, terlepas dari

siapa guru yang mengajar pelajaran tersebut.

4. Wahu / Jam Pelajaran Diberikan

Ada waktu-waktu tertentu dimana siswa bersemangat dan siswa kurang

bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Berdasarkan survei yang penulis lakukan,

waktu pagi sekitar pukul 07.00 sampai 10.00 adalah waktu dimana sisma

bersemangat dalam belajar disebabkan oleh stamina yang masih tirggr. Sedangkan

waktu siang mulai pukul 10.30 sampai jam akhir pelajaran adalah waktu dimana

siswa kurang bersemangat dalam belajar disebabkan oleh stamina siswa sudah
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menunrn. Diwaktu pagi meskipun diajarkan oleh guru yang kurang i tidak

berkompeten dengan stamina siswa yang tinggi akan lebih mudah menerima

pelajaran. Begitupun sebaliknya diwaktu siang meski diajar oleh guru yang

berkompeten karena stamina sudah menunm siswa lamban dalam menerima

pelajaran. Disinilah kompetensi guru tidak begitu berpengaruh.

5. Prosentase Kehadiran / Keakttfan Siswa

Sepandai-pandainya siswa dan sealctif-aktifuya guru yang mengajar, jika

siswa tersebut tidak aktif dalam mengikuti pelajaran, mustahil siswa akan mem-

peroleh hasil yang baik. Siswa tersebut akan tertinggal dalam pelajaran tersebut.

Selain kurang memahami pelajaran, dalam lembaga pendidikan formal absensi

juga dapat mempengaruhi nilai / hasil belajar siswa.

6. Kekurangan / Tidnk Adanya Literatur atau Bukuyang Dimitiki Siswa

Dalam satu kelas ada yang punya buku diktat tapi ada pula yang tidak

mempunyainya. Bagi siswa yang tidak memiliki buku diktat mereka akan

mengalami kesulitan dalam belajar, yang tentunya akan mempengaruhi pema-

haman siswa terhadap mata pelajaran tersebut yang pada akhirnya berpengaruh

pula pada hasil belajar siswa.

7. Kecenderungan Siswa terhadap Sosok / Figur Seorang Guru Tertentu.

Terlepas dari berkompeten atau tidaknya gffi, jika siswa sudah

mengagumi seorang guru, dia pasti akan bersemangat dalam mengikuti rnata

palajaran yang diberikan oleh guru tersebut. Sebaliknya siswa yang tidak**
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ntr:nyukai guru lersc[)u1. se.iclas al)apun gunr tcrscbut clalarn rncnl,arripaikan

pcllr jarart. sistvit lrklttt Ire ttttitlrrs-nlrlirstrrt nrr:rrqrl.rrtirr\ a. lnr rli:;r'Ilrtrl"lrn olclr

kekaguman siswa tcrsLrhul bcrdasarkarr lrsik sesoorung. Suatu rnisal guru yarlg

crkap lrattyak distrliai ole lt sisrva. I]crdasalkatt srrrvci hal ini -iugrr rrrcrnpcrrglrrtrlri

tcrhatlap hasrI bellilr sisxu

Kctu.jLrlr litktor tlittas diantarartl'eI yang rnern'ebabkarr lursil lrclajar sisx'a

rctttlah mcski;lun t:rlrunya bcrkotnpctcn, sctralikrrya hirsil llela.llr sisrvl tlnggi ,'

baik rncskipun gurunya kurang / titluli lrcrkourpctcrr

Sclan"f utnf a utrtuk nicrnhanclingkan prcstas;i bcla.ilrr sisn,a viurg clie.ji:r

tllelt sttrtt y,attg lrcrl.tinrpctcr) dcngart prcstasi he la.jirr sisrva varrg tli*.iar rllclr

guru yang kurang /tidak bcrkonrpclr:n, rnaka diprlnkan unttrk nrcngrrii hipiolcsa

alternatil'(ll") yrrrg scsrriti tlctrgan analisa rlirla, derrgan rncngurrnakiirr ruunus

sebagai lrorikLrt :

r _ lvlx * lvl):

s I ) r,,,,

lirrluli ntctr-ttt.ji ltepotcsit ini. pcrrrrlis rucrrrtrtrll tirtrl tlistrilrLrsi llcktvcrrsi

Ltntuk mclt-titsttkkan hasil prestasi bcla.iar artlrrrir sis*it yirng tlia-jar olch guru \,arru

ltcrlitlttrprctcn (lcrlriiln prestitsi bclu.jlrr sisrra yirng clilr.iar olclr urrru )'illt*

krrritng,/lirlitk bcrkorr-rpt'lcn cti SMt J I Suratlun M;rtlirrrr
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T}I S'I'RI III ] SI ITRII KW IiNS I I I AS I I, PRTIS'I'AS I T}Ii I,A.IA It

No.

I

x

7,87

F

I

FX Iix2

61,94

Y li Iil' FY2

7,87 6,61 I 6,61 Ji 6r)

2 7.61 I 7,61

7,57

-5 8,3 7 6.60 I 6.60

(;.-li

-13,56

-l l.:l-tJ 7,57 I -s7,:t I (r,-13 I

4

5

7.48

7,17

I

I

7,,t8

7.17

5 5,()5

5 5, tto

6,i 7

6..j-l

I

I

(r.i7

6.31

+0.51{

-10,10

6 I

I

/ .-) -) 5l 7l

-52.71

6.27

6.2-l

I

I

6)7

6,2+

j9.i I

itt,9-l7 7.26 7.26

8 7,1 8 I 7,llt 51,55 6,23 I 6,2-l 38.[t I

9 7,04 I 7.01 .1e,56 6.22 2 [,1-t r 5.1,7_5

l0 7,01 I 7.A1 49,1.1 6.20 I 6"20 6,20

ll 6,87 I 6,87 17,20 5 ()7 I 5 ()7 597

t2 6,8,+ I 6,t3"1 16,7()

l3 6,76 2 I I 5) Inl,79

.lumlah I.t I {}l,08 822,84 l2 15r7 {81 ,1 8

a. Mx = k My :: I
Iol'ott =J.22 '15:1 =6.1Il-t ll
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b. sl) , -' f:._- (r,\t , )i.N
t. l

sl),: I (Nt,)r'N

t{ll.ti-l ,r 11rl= \/.')
l.l

= 5t1"77 - 52"11

: (r-6'l

- llills - 1(r..ir):ll
= .10.10 -- -l9.fi2

:0-18

, Sl). 1 
?

c. Sl)rlr,4- =. """ Sl)'tvt, .. 
Sl"'

.NI NI

_ 6.64 . 6.64

l,l I ll
. 0..5I I

.= 0rlli 
= 

0"lli
12 I il

.. 0.015

d SI)1,,,, . \/sl):Nl,, I sl)2N,I,

-, ,/{).511 I o.ol.5

- M* -M., 7lr-6.I ().9r ,-,.C. [: =' - 1..-+,1sl)r,,,, 0.7i2 0"712

l )cttgittt (le r)lil\tiul. clltrt lrustl pcrlritrrttgirn \'.ulL1 Pe rrtrlis llrktrlrinl tllrrr

dikctalrui hasil akhir rlari trii t atlallh 1.2,13, .iika kita prhandinukan dengan rrii r

1,'arrg tcrclapat ltada tithcl tcrnyata t lritrrng lcirih bcsar, rnakl riapat ili liatakarr hiltotcsir
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yang dikemukakan olch pcneliti yang bcrbunyi "ada perbcdaan prestusi antara sisu,'a

1,ang dia.lar oleh guru y,ang berkornpetcn dengan prcstasr beljar sisrva yanu dia.iar

guru yang kurang/tidak hcrkonr;retcn, di lcrirnu

.lika kita lilrat dcraiat kcbcbasan-nva adalah sctragai lrcrikut :

I)h=,(Nx- l)r(Ny l)

(l{-l)r(12-l)

" I-l t II

2-t

l'ada tabel, clilietahui taral'signilikansi 59() di tuliskan db :-1. [)ln 1,ang kita

pcrrlch ssbcslr 2.1, rrilai bcsarnyl pada tabr:l O.t{57.

llcrdasarkan hal rli atas bcrarti harga koelisicn uii t - hitung lachih bcsar di

bandirrg clcngan harga koe llsicrr uii t - tabcl.

'l'' hitung -- t tat;cl I 213 -' 0,tt57

I)engan dcnrikian, sesuai tlengan hasil pcrhilrrngarr pacla penclitian irri

ternyata prestasi bcla.jar sisrva yang dia-iar oleh guru l,arrg hcrkt)rnpctcn prcsllrsinya

lebih bagus dari pada prcstasi bclaiar sisrva yang dia.iar olch guru ytng kurang/tidak

berkornpeten.

.ladi clapat dikatakan acla keccnderungan .1ika guru yang rncrrgljur

bcrkornpcten, hasil bclaiar siswa baik clan .iiku guru yung nrr:nga.jar kurangltidak

[.lcrkorrrpcte n, lnaka hasil bcla.lar sisrva re ndah.


